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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :  

1. Kuat Tekan rata-rata pada umur uji 28 hari yang dicapai untuk beton 

normal f’cr 33,276 MPa, beton dengan 15% plastik f’cr 25,193 MPa, 

beton dengan 30% plastik f’cr 25,547 MPa, dan beton 45% plastik f’cr  

25,445 MPa. 

2. Kuat Tekan Beton dengan campuran plastik stabil, tetapi tetap 

dibawah beton normal dengan rata-rata sebesar 24% 

3. Hasil uji kuat tekan beton tidak konvergen karena kesalahan dalam 

pengecoran dan vibrasi. 

4. Berat isi beton dengan campuran plastik memiliki kecenderungan 

untuk memiliki nilai lebih rendah ketimbang beton normal. Hal ini 

disebabkan karena berat jenis plastik yang lebih kecil ketimbang berat 

jenis pasir.  

5. Beton dengan campuran plastik dapat digunakan untuk konsturksi 

non-struktural dengan mengorbankan sedikit kuat tekan demi 

berkurangnya limbah plastik yang beredar. 

5.2.Saran 

Saran yang dapat disampaikan: 

1. Jumlah benda uji beton plastik yang hanya sebanyak 6 buah masih 

kurang dan tidak memberikan hasil konvergen. 

2. Sebaiknya uji dilakukan pada umur yang lebih banyak dan bukan 

hanya 7 dan 28 hari. Uji pada umur lebih tua sebaiknya dilakukan. 

3. Pabrik semen PCC seharusnya mencantumkan dan melengkapi 

spesifikasi produknya yaitu berupa SG semen dan kadar bahan 

anorganik yang ada didalam kandungan semen. 

4. Plastik yang digunakan sebaiknya bukan LDPE berwarna bening, 

tetapi yang berwarna hitam untuk mengurangi biaya. 
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